BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin Kita
ketahui.® Untuk mengumpulkan data, metode kuantitatif memanfaatkan tes
tertulis atau kuesioner.

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang berusaha mencari hubungan antara
satu variabel dengan variabel lain. Teknik analisis penelitian asosiatif
menggunakan teknik analisis statistik. Perhitungan untuk mengatahui hubungan
dan pengaruh antar variabel itu antara lain perhitungan koefesien korelasi rank

Spearman dan Person Product moment.

*® Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, cetakan kedua, 2014), hal. 37
> Mahi, Metode Penelitian, (Yogkarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 42-43
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.®® Populasi juga merupakan
jumlah sekelompok elemen lengkap yang biasanya berupa orang, transaksi atau
kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajari atau menjadi objek penelitian,
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Koperasi Syariah Al-
Mawaddah Tulungagung dengan jumlah karyawan sebanyak 10 orang.

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari
suatu populasi dan diteliti secara rinci.** Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah karyawan di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Tulungagung dengan jumlah
karyawan sebanyak 10 orang.

Sampling adalah teknik memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan
populasi. Sampling adalah pembicaraan sebagaimana menata berbagai teknik
dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang

£.52 Dalam

tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representati
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh sampling
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi

dijadikan sampel yaitu semua karyawan yang ada di Koperasi Syariah Al-

Mawaddah Tulungagung.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 130

61 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Isam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), hal. 162

%2 Nasution, Metode Research : Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him 87
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Person
Sumber data yang bisa menghasilkan berupa kata-kata dari hasil
wawancara dan hasil pengamatan. Yang termasuk sumber data ini adalah
karyawan kopsyah dan pimpinan kopsyah.
2. Place
Sumber data yang darinya dapat diperoleh gambaran tentang situasi
kondisi yang berlangsung yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian dalam pengamatan. Sumber data berupa tempat ini bisa terwujud
suatu yang diam, misalnya gedung kopsyah.
3. Paper
Sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar/simbol-simbol yang lain yang untuk memperolehnya diperlukan
dokumentasi. Data ini dapat diperoleh melalui kertas-kertas (buku, majalah,
dokumen, arsip, dll) papan pengumuman, papan nama, dan sebagainya.®®
Variabel penelitian adalah gejala, individu, objek, peristiwa yang
bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah atau dapat dirubah untuk tujuan
penelitian yang dapat dihitung secara kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian ini

diidentifikasikan menjadi dua variabel yaitu:

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2006, (jakarta:
Rineka Cipta), hal 129
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a. Variabel Terikat (YY)

Variabel terikat (Y) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Y = Kinerja Karyawan

b. Variabel Bebas (X)

Variabel  bebas (X) variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel independent (variabel terikat), jadi varibel independen
adalah yang mempengaruhinya.

X1 = Motivasi
X, = Gaya Kepemimpinan
Xz = Skill
X4 = Kompenasasi
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala rasio
profitabilitas adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi dan
profitabilitas yang dicapai oleh lembaga yang bersangkutan.

Data yang diperoleh peneliti melalui angket, dianalisis dalam bentuk angka, yaitu
dalam bentuk kuantitatif. Langkah yang diambil untuk merubah data angket menjadi data
kuantitatif adalah dengan cara memberi nilai pada setiap item jawaban dari responden.
Sebelum membuat daftar pertanyaan, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi instrumen dengan
menajabarkan variabel menjadi subvariabel yang akan diukur, hal ini digunakan sebagai
patokan untuk menyusun instrumen yang berupa pertanyaan atau pertanyaan instrumen
yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dengan sangat negatif sampai sangat
positif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, dengan jawaban masing-masing sebagai

berikut;
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SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N  :Netral

TS :Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban mempunyai nilai sebagai berikut:

SS 5
S 4
N :3
TS :2
TS 1

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini
untuk mengumpulkan data dari respondem yang akan diolah sehingga dapat
menentukan kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
kuesioner terdapat butir-butir pertanyaan atau Kkisi-kisi yang akan mewakili

pengukuran suatu variabel.

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

Metode pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah
data primer yang merupakan data yang langsung diambil dari objek penelitian

dengan menggunakan :

1. Observasi
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Menurut Sutrisno Hadi diartikan ‘“sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan
untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan kunjungan
secara langsung oleh peneliti yaitu Koperasi Syariah Al-Mawaddah
Tulungagung.

2. Angket/Kuesioner
Angket/Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan ini tentang
hal-hal yang diketahui.®*
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai suatu hal atau variabel yang
berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen agenda dan lain
sebagainya. Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang
tinjauan historis, letak geografis, sarana dan prasarana juga struktur
organisasi, dan data karyawan di Koperasi Syariah Al-Mawaddah
Tulungagung.®
4. Studi kepustakaan
Dalam penelitian ini, angket atau kuesioner yang dipakai adalah model
tertutup karena jawaban telah disediakan dan pengukurannya dengan skala
Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Angket ini

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, Cet Ke-25, 2000), him 128

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia), 1998, hal. 234
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dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data-data
berupa jawaban dari para karyawan atas pertanyaan-pertanyaan tentang
pengaruh motivasi dan gaya kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan di

Koperasi Syariah Al-Mawaddah Tulungagung..

. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topik. Dalam penelitian ini narasumber dari wawancara ini adalah karyawan

di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Tulungagung.
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NO VARIABEL INDIKATOR KISI-KISI
1. MOTIVASI (X1) e Fisiologis 1
A. MASLOW e Keamanan 2
e Sosial 3
e Penghargaan 4-5
o Aktualisasi 6
2. GAYA e Mampu mengambil 1
KEPEMIMPINAN keputusan
(X2) e Mampu memotivasi 2
H. Nawawi e Mampu berkomunikasi 3
dengan baik
e Mampu mengendalikan 4
bawahan
¢ Bertanggung jawab 5
¢ Mampu mengendalikan 6
emosi
3. SKILL (X3) e Keabhlian teknis 1
Gary Dessler e Keahlian konseptual 2
e Keahlian berkomunikasi 3
dan berinteraksi dengan
masyarakat
e Keahlian dalam 4
mengambil keputusan
e Keahlian dalam 5.6
mengelola waktu.
4, kompensasi (X4) o Gaji 1
Rivai e Bonus 2
e Tunjangan 3
o Fasilitas karyawan 4
¢ Hubungan sosial 5
o Kenyamanan bekerja 6
5. Kinerja karyawan e Kualitas kerja 1-2
(Y) e Kuantitas kerja 3-4
RobbinsStephen P. ° Kerjasama 5
e Tanggung jawab 6

Sumber data diolah pada tahun 2018

E. Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik nonparametris,
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statistik nonparametris merupakan terdiri dari beberapa bagian, yaitu antara
lain:
1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat
ketepatan ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Suatu
instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai ukuran suatu konsep
jika memiliki tingkat validitas yang tinggi, dan sebaliknya.®® Uiji
validitas ini digunakan untuk menguji kevalidan instrumen penelitian.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang ingin diukur. Metode yang digunakan yaitu dengan korelasi
produk momen. Jika nilai corrected item-total correlation > 0,3 maka
seluruh item merupakan valid.®’
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Dalam bukunya, Sujianto mengemukakan
bahwa:
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data

sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,

% Ppuguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, (Jakarta:PT. Indeks
Permata Puri Media, 2009),hal. 108

%7 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009),
him. 94-96
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dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.
Dan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Triton seperti
yang dikutip Sujianto jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima
kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:®®
1) Nilai Alpa Cronbach 0,00 - 0,20 berarti kurang reliabel
2) Nilai Alpa Cronbach 0,21 — 0,40 bearti agak reliabel
3) Nilai Alpa Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel
4) Nilai Alpa Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliabel
5) Nilai Alpa Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel
2. Uji K-Related-Samples

K-Related-Samples merupakan suatu alternatif untuk ukuran
berulang dari analisis varian. Uji ini tepat digunakan untuk sampel
kecil, baik dengan tipe data nominal maupun ordinal. Uji Friedman
dan uji Kendall merupakan perluasan dari uji Wilcoxon dengan
melibatkan lebih dari dua variabel berhubungan. Uji ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap
kinerja karyawan.®®

Uji Friedman ini pada dasarnya menguji apakah n sampel

(lebih dari dua sampel) yang berpasangan satu dengan yang lain

* Ibid, him. 97
% C. Trihendradi, Langkah Mudah Menguasai SPSS 21, (Yogyakarta:CV Andi OFFSET,

2013), him.138
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berasal dari populasi yang sama.”’ Sedangkan Uji Konkordansi
Kendall pada prinsipnya ingin mengetahui apakah ada keselarasan

dari sekelompok subyek (orang) dalam menilai objek tertentu.”

"0 Singgih Santoso, Statistik Non Parametrik Edisi Revisi, (Jakarta : PT. Elex Media
Komputindo, 2014), him. 170
" Ibid., hal.179



